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BAB II
TINJAUAN PUSTAKA, KERANGKA PEMIKIRAN

2.1 Penelitian Sebelumnya
Penelitian terdahulu adalah upaya peneliti untuk mencari perbandingan dan selanjutnya untuk menemukan inspirasi baru untuk peneltiain selanjutnya di samping itu kajian terdahulu membantu penelitian dapat memposisikan penelitian serta menujukkan orsinalitas dari penelitian. Pada bagaian ini peneliti mencamtumkan berbagai hasil penelitian terdahulu terkait dengan penelitian yang hendak dilakukan, kemudian membuat ringkasannya, baik penelitian yang sudah terpublikasikan atau belum terpublikasikan. Berikut merupakan penelitian terdahulu yang masih terkait dengan tema yang peneliti kaji :

Tabel 2.1 
Penelitian Sebelumnya
	No
	Judul Penelitian
	Persamaan
	Perbedaan 

	1
	Pengembangan Aparatur Sipil Negara Di Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kota Palu.
(Roro Setianingsih, E-Jurnal Katalogis, 2017)
	1. Peneliti penulis dan peneliti terdahulu mengambil tema Pengembangan SDM
2. Penelitian penulis dan penelitian terdahulu sama-sama menggunakan Metode Penelitian Kualitatif
	1. Lokasi penelitian penulis di Kabupaten Kuningan sedangkan Penelitian Terdahulu di Kota Palu.
2. Penelitian penulis menggunakan teori (Solong), sedangkan Penelitian terdahulu menggunakan teori (Armstrong)
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	(1)
	(2)
	(3)
	(4)

	2
	Pengembangan Aparatur Sipil Negara Di Dinas Komunikasi Informatika Dan Persandian Kabupaten Mamuju. 
(M. Risal, Jurnal Kajian Ilmiah Mahasiswa Administrasi Publik, 2020).
	1. Peneliti penulis dan peneliti terdahulu mengambil tema Pengembangan SDM
2. Penelitian penulis dan penelitian terdahulu sama-sama menggunakan Metode Penelitian Kualitatif
	1. Lokasi penelitian penulis di Kabupaten Kuningan sedangkan Penelitian Terdahulu di Kabupaten Mamuju.
2. Penelitian penulis menggunakan teori (Solong), sedangkan Penelitian terdahulu menggunakan teori (Sikula)

	3
	Pengembangan Sumber Daya Manusia Melalui Pelatihan Teknis Di kantor Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia Kabupaten Takalar.
(Kamaluddin, Jurnal Kajian Ilmiah Mahasiswa Administrasi Publik, 2021).
	1. Peneliti penulis dan peneliti terdahulu mengambil tema Pengembangan SDM

	1. Lokasi penelitian penulis di Kabupaten Kuningan sedangkan Penelitian Terdahulu di Kabupaten Takalar.
2. Penelitian penulis menggunakan teori (Solong), sedangkan Penelitian terdahulu menggunakan teori (Armstrong)
3. Penelitian penulis menggunakan metode kualitatif sedangkan penelitian terdahulu menggunakan penelitian kuantitatif

	4
	Pengembangan Sumber Daya Manusia Melalui Pelatihan Teknis Di Dinas Kependudukan Dan Pencatatan Sipil Kabupaten Takalar. 
(Rusliadi, Skripsi, 2020).
	1. Peneliti penulis dan peneliti terdahulu mengambil tema Pengembangan SDM
2. Penelitian penulis dan penelitian terdahulu sama-sama menggunakan Metode Penelitian Kualitatif
	1. Lokasi penelitian penulis di Kabupaten Kuningan sedangkan Penelitian Terdahulu di Kabupaten Takalar.
2. Penelitian penulis menggunakan teori (Solong), sedangkan Penelitian terdahulu menggunakan teori (Dessler)




	(1)
	(2)
	(3)
	(4)

	5
	Analisis Pengembangan Sumber Daya Manusia Terhadap Kualitas Pelayanan Pada Kantor Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Enrekang.
(Asmaul Husnul Istiqamah Misran, Economic Bosowa Journal, 2021).
	1. Peneliti penulis dan peneliti terdahulu mengambil tema Pengembangan SDM
	1. Lokasi penelitian penulis di Kabupaten Kuningan sedangkan Penelitian Terdahulu di Kabupaten Takalar.
2. Penelitian penulis menggunakan teori (Solong), sedangkan Penelitian terdahulu menggunakan teori (Samsudin dan Sadili)
3. Penelitian penulis menggunakan metode kualitatif sedangkan penelitian terdahulu menggunakan Penelitian Kuantitatif



Dari tabel di atas, nampak bahwa penelitian terdahulu sudah banyak yang membahas Pemngembangan Sumber Daya Manusia. Namun demikian, penelitian penulis tersebut tidak sama dengan peneliti-peneliti terdahulu, baik lokasi atupun teori yang digunakan. Oleh karena nya penelitian yang akan di teliti oleh peneliti ini bersifat orisinalitas.

2.2 Tinjauan Pustaka
2.2.1 Tinjauan Tentang Manajemen Sumber Daya Manusia
A. Konsep Manajemen Sumber Daya Manusia
Menurut Mangkunegara (2017 : 2) menjelaskan bahwa :
“Manajemen sumber daya manusia merupakan suatu perencanaan, pengorganisasian, pengkoordinasian, pelaksanaan, dan pengawasan terhadap pengadaan pengembangan, pemberian balas jasa pengintegrasian, pemeliharaan, dan pemisahan tenaga kerja dalam rangka mencapai tujuan organisasi”.


Menurut Sedarmayanti (2017 : 3) menjelaskan bahwa :
“Manajemen Sumber Daya Manusia atau disingkat Manajemen sumber daya manusia merupakan suatu proses pemanfaatan tenaga kerja secara efektif dan efisien melalui kegiatan perencanaan, pengerakan dan pengendalian semua nilai yang menjadi kekuatan manusia untuk mencapai tujuan.” 

Edwin B. Flippo (dalam Hasibuan, 2021:11) memberi pendapat:
“Manajemen sumber daya manusia adalah perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan pengendalian dari pengadaan, pengembangan, kompensasi, pengintegrasian, pemeliharaan, dan pemberhentian karyawan dengan maksud  terwujudnya tujuan perusahaan, individu, karyawan, dan masyarakat.” 

Lalu menurut pendapat Edwin (dalm Hasibuan 2021 : 10) juga menjelaskan Manajemen Sumber Daya Manusia yaitu :
“Manajemen sumber daya manusia merupakan ilmu dan seni mengatur hubungan dan peranan tenaga kerja agar efektif dan efisien membantu terwujudnya tujuan perusahaan, karyawan, dan masyarakat. Dimana Manajemen sumber daya manusia memiliki terdiri dari perencanaan pengorganisasian, pengarahan, pengadaan, pengembangan, kompensasi, pengintegrasian, pemeliharaan, kedisiplinan, dan pemberhentian.”

Jadi kesimpulan dari pendapat ketiga tokoh di atas adalah bahwa Manajemen Sumber Daya Manusia merupakan masalah tenaga kerja manusia yang di atur menurut fungsi-fungsinya, agar efektif dan efisien dalam mewujudkan tujuan persuahaan, karyawan, dan masyarakat.

B. Fungsi Manajemen Sumber Daya Manusia
Di dalam Manajemen Sumber Daya Manusia, terdapat fungsi-fungsi yang mana, menurut Hasibuan (2021:21) terdapat 11 fungsi, yaitu :
1. Perencanaan
Perencanaan (Human Resource Planning) adalah merencanakan tenaga kerja secara efektif serta efisien agar sesuai dengan kebutuhan perusahaan dalam membantu terwujudnya tujuan. Perencanaan dilakukan dengan menetapkan program kepegawaian. Program kepegawaian meliputi pengorganisasian, pengarahan, pengendalian, pengadaan, pengembangan, kompensasi, pengintegrasian, pemeliharaan, kedisiplinan, dan pemberhentian karyawan. Program kepegawaian yang baik akan membantu tercapainya tujuan perusahaan, karyawan, masyarakat. 
2. Pengorganisasian
Pengorganisasian adalah kegiatan untuk mengorganisasi semua karyawan dengan menetapkan pembagian kerja, hubungan kerja, delegasi wewenang, integrasi, dan koordinasi dalam bagan organisasi (Organization Chart). Organisasi hanya merupakan alat untuk mencapai tujuan. Dengan organisasi yang baik membantu terwujudnya tujuan secara efektif.
3. Pengarahan
Pengarahan (Directing) adalah kegiatanmengarahkan semua karyawan, agar mau bekerja sama dan bekerja efektif serta efisien dalam membantu tercapainya tujuan perusahaan, karyawan, dan masyarakat. Pengarahan dilakukan pimpinan dengan menugaskan bawahan agar mengerjakan semua tugas dengan baik.
4. Pengendalian
Pengendalian (Controlling) adalah kegiatan mengendalikan semua karyawan agar mentaati peraturan-peraturan perusahaan dan bekerja sesuai dengan rencana. Apabila terdapat penyimpangan atau kesalahan,  diadakan tindakan perbaikan dan penyempurnaan rencana. Pengendalian karyawan meliputi kehadira, kedisiplinan, perilaku, kerja sama, pelaksanaan pekerjaan, dan menjaga situasi lingkungan pekerjaan.
5. Pengadaan
Pengadaan (Procurement) adalah proses penarikan, seleksi, penempatan, orientasi, dan induksi untuk mendapatkan karyawan yang sesuai dengan kebutuhan perusahaan. Pengadaan yang baik akan membantu terwujudnya tujuan.
6. Kompensasi
Kompensasi (Compensation) adalah pemberian balas jasa langsung dan tidak langsung, berupa uang atau barang kepada karyawan sebagai imbalan jasa yang diberikan kepada perusahaan. Prinsip kompensasi adalah adil dan layak. Adil diartikan sesuai dengan kerjanya, layak diartikan dapat memenuhi kebutuhan primer serta berpedoman pada batas upah minimum pemerintah dan berdasarkan internal dan eksternal konsistensi.
7. Pengintegrasian
Pengintegrasian (Integration) adalah kegiatan untuk mempersatukan kepentingan perusahaan dan kebutuhan karyawan, agar terciptanya kerja sama yang serasi dan saling menguntungkan. Perusahan memperoleh laba, karyawan dapat memenuhi kebutuhan dari hasil pekerjaannya. Pengintegrasian merupakan hal yang penting dan sulit dalam MSDM, karena mempersatukan dua kepentingan yang bertolak belakang
8. Pemeliharaan
Pemeliharaan (Maintenance) adalah kegiatan untuk memelihara atu meningkatkan kondisi fisik, mental, dan loyalitas karyawan, agar mereka tetap mau bekerja sama sampai pensiun. Pemeliharaan yang baik dilakukan dengan program kesejahteraan yang berdasarkan kebutuhan sebagian besar karyawan serta berpedoman kepada internal dan eksternal konsistensi.
9. Kedisiplinan
Kedisiplinan merupakan fungsi MSDM yang terpenting dan kunci terwujudnya tujuan karena tanpa disiplin yang baik sulit terwujudnya tujuan yang maksimal. kedisiplinan adalah keinginan dan kesadaran untuk mentaati peraturan-peraturan perusahaan dan norma-norma sosial.
10. Pemberhentian
Pemberhentian (Separating) adalah putusnya hubungan kerja seseorang dari suatu perusahaan. Pemberhentian ini disebabkan oleh keinginan karyawan, keinginan perushaan, kontrak kerja berakhir, pensiun, dan sebab-sebab lainnya.
11. Pengembangan
Pengembangan (Development) adalah proses peningkatan keterampilan, teknis, teoritis, konseptual, dan moral karyawan melalui pendidikan dan pelatihan. Pendidikan dan pelatihan yang diberikanharus sesuai dengan kebutuhan masa kini maupun masa depan.  
2.2.2 Tinajauan Tentang Pengembangan Sumber Daya Manusia
A. Konsep Pengembangan Sumber Daya Manusia
Menurut Solong (2020 : 25) Pengertian Pengembangan Sumber Daya Manusia ialah:
“Setiap usaha untuk memperbaiki pelaksanaan pekerjaan yang sekarang maupun yang akan datang, dengan memberikan informasi, mempengaruhi sikap-sikap, atau menambah kecakapan-kecakapan, dengan kata lain pengembangan ialah setiap kegiatan yang dimaksud untuk mengubah perilaku yang terdiri dari pengetahuan, kecakapan, dan sikap.”

Menurut Hasibuan (2021:69) menjelaskan bahwa Pengembangan adalah :
“Suatu usaha untuk meningkatkan kemampuan teknis, teoritis, konseptual, dan moral karyawan sesuai dengan kebutuahn pekerjaan/jabatan melalui pendidikan dan latihan. Pendidikan meningkatkan keahlian teoritis, konseptual, dan moral individu, sedangkan latihan bertujuan untuk meningkatkan keterampilan teknis pelaksanaan pekerjaan individu.”

Notoatmodjo  (dalam Sulistiyani, 2011:176) menerangkan bahwa:
“Pengembangan Sumber Daya Manusia dibagi menjadi dua pengertian yaitu secara makro dan mikro. Secara makro pengembangan sumber daya manusia adalah suatu proses peningkatan kualitas atau kemampuan manusia dalam rangka mecapai suatu tujuan pembangunan bangsa. Sedangkan secara mikro pengembangan sumber daya manusia adalah proses perencanaan pendidikan dan pelatihan serta pengolahan tenaga atau pegawai untuk mencapai hasil yang optimal”.

Dari penjelasan teori-teori di atas dapat dipahami bahwa pengembangan sumber daya manusia merupakan suatu bentuk upaya dan kewajiban organisasi, dalam meningkatkan kemampuan pengetahuan baik teori dan konseptual, kemampuan keterampilan dan teknis, serta sikap berupa moral dan perilaku pegawai guna menghasilkan pegawai yang berkualitas agar mencapai tujuan yang optimal. 
B. Tujuan Pengembangan Sumber Daya Manusia
Pengembangan pegawai atau karyawan bertujuan dan bermanfaat bagi organisasi, pegawai/karyawan, atau masyarakat yang mendapat keuntungan dari apa yang organisasi itu hasilkan. Menurut Hasibuan (2021 : 70) terdapat tujuan dari pengembangan sumber daya manusia yaitu :
1. Produktivitas Kerja, artinya dengan pengembangan, produktivitas kerja karyawan atau pegawai akan meningkat kualitas produksi semakin baik, karena technical skill, human skill, dan managerial skill karyawan atau pegawai semakin baik.
2. Efisiensi, artinya meningkatkan efisiensi tenaga, waktu, bahan baku, dan mengurangi ausnya mesin-mesin. Pemborosan berkurang, biaya produksi relatif kecil sehingga daya saing perusahaan semakin besar.
3. Kerusakan, artinya mengurangi kerusakan barang, produksi, dan mesin-mesin karena karyawan atau pegawai semakin ahli dan terampil dalam melaksanakan pekerjaannya.
4. Kecelakaan, artinya mengurangi tingkat kecelakaan karyawan atau pegawai, sehingga jumlah biaya pengobatan yang dikeluarkan organisasi berkurang.
5. Pelayanan, artinya meningkatkan pelayanan yang lebih baik dari karyawan kepada masyarakat.
6. Moral, artinya moral karyawan atau pegawai akan lebih baik karena keahlian dan keterampilannya sesuai dengan pekerjaannya sehingga mereka antusias untuk menyelesaikan pekerjaannya dengan baik.
7. Karier, artinya kesempatan untuk meningkatkan karier semakin besar, karena keahlian, keterampilan, dan prestasi kerjanya lebih baik. Promosi ilmiah biasanya didasarkan kepada keahlian dan prestasi kerja seseorang.
8. Konseptual, artinya pimpinan/manajer semakin cakap dan cepat dalam mengambil keputusan yang lebih baik, karena technical skill, human skill, dan managerial skill nya lebih baik.
9. Kepemimpinan, artinya dengan pengembangan kepemimpinan seorang akan lebih baik, hubungan masyarakat yang fleksibel, motivasi yang terarah sehingga pembinaan kerja sama vertical dan horizontal semakin harmonis.
10. Balas Jasa, artinya balas jasa berupa gaji, upah insentif, dan benefits lainnya, akan membuat karyawan atau pegawai meningkatkan prestasi kerja mereka semakin besar.
11. Konsumen, artinya karyawan atau pegawai akan memberikan manfaat yang baik bagi masyarakat atau konsumen karena mereka akan memperoleh barang, jasa atau pelayanan yang lebih bermutu.
C. Jenis Pengembangan Sumber Daya Manusia
Jenis pengembangan dikelompokkan atas : pengembangan secara informal dan pengembangan secara formal (Hasibuan,2021:72-73) : 
1. Pengembangan secara informal yaitu karyawan atas keinginan dan usaha sendiri melatih dan mengembangkan dirinya dengan mempelajari buku-buku literature yang ada hubungannya dengan pekerjaan atau jabatannya. Pengembangan secara informal menunjukakan bahwa karyawan tersebut berkeinginan keras untuk maju dengan cara meningkaatkan kemampuan kerjanya. Hal ini bermanfaat bagi perusahaan karena prestasi kerja karyawan semakin besar, disamping efisiensi dan produktivitasnya juga semakin baik.
2. Pengembangan secara formal yaitu karyawan ditugaskan perusahaan untuk mengikuti pendidikan atau latihan, baik yang dilakukan perusahaan maupun yang dilaksanakan oleh lembaga pendidikan atau pelatihan. Pengembangan secara formal dilakukan perusahaan karena tuntutan pekerjaan saat ini ataupun masa yang akan datang, yang sifatnya nonkarier atau peningkatan karier seorang karyawan.


D. Metode-metode Pengembangan Sumber Daya Manusia
Menurut Andrew F Sikula (dalam Hasibuan, 2021:77-81) untuk metode sendiri dibagi menjadi 2 yaitu:
1. Metode latihan atau training
Metode ini harus berdasarkan kepada kebutuhan pekerjaan tergantung pada berbagai faktor, yaitu waktu, biaya, jumlah peserta, tingkat pendidikan dasar peserta, latar belakang dasar, dan sebagainnya. Adapun metode latihan ini terdiri dari :
a. On The Job artinya Dimana pelatihan ini membawa para peserta langsung bekerja di tempat untuk belajar dan meniru suatu pekerjaan di bawah bimbingan pengawas.
b. Vestibule adalah metode latihan yang dilakukan dalam kelas atau bengkel untuk memperkenalkan pekerjaan kepada pegawai baru dan melatih mereka pekerjaan tersebut. 
c. Demonstration an example adalah metode yang dilakukan dengan cara peragaan dan penjelasan bagaimana cara-cara mengerjakan  sesuatu pekerjaan melalui contoh-contoh atau percobaan yang di demonstrasikan.
d. Simulation adalah pelatihan melalui situasi atau kejadian yang ditampilkan semirip mungkin dengan situasi sebenarnya tapi merupakan tiruan. 
e. Apprenticeship adalah suatu cara mengembangkan keahlian para pegawai yang bersangkutan dapat mempelajari segala aspek pekerjaannya 
f. Class Room Methods adalah metode pelatihan yang dilakukan di dalam kelas meliputi pengajaran, rapat, pengajaran program, studi kasus, bermain peran, diskusi, dan seminar. 
2. Metode pendidikan 
Metode pendidikan dalam arti sempit yaitu meningkatkan keahlian dan kecakapan manajer memimpin para bawahannya secara efektif. Seorang manajer yang efektif pada jabatannnya akan mendapatkan hasil yang optimal. Adapun metode pendidikan ini terdiri sebagai berikut :
a. Training Methods adalah metode latihan yang dilakukan di dalam kelas tetapi juga bisa digunakan sebagai metode pendidikan (development), karena manajer adalah juga karyawan.
b. Under study adalah teknik pendidikan yang dilakukan dengan praktek langsung bagi seseorang yang dipersiapkan untuk menggantikan jabatan atasannya.
c. Job Rotation adalah teknik pendidikan yang dilakukan dengan cara memindahkan peserta dari suatu jabatan ke jabatan lainnya secara periodik untuk menambah keahlian dan kecakapannya pada setiap jabatan. 
d. Planned Progression sama dengan job rotation hanya saja letak perbedaannya adalah setiap pemindahan tidak diikuti dengan kenaikan pangkat dan gaji, tetapi tugas serta tanggung jawab semakin besar.
e. Coaching adalah suatu metode pendidikan dengan cara atasan mengajarkan keahlian dan keterampilan kerja kepada bawahannya. Dalam metode ini, supervisor diperlukan sebagai petunjuk untuk memberitahukan kepada para peserta mengenai tugas yang akan dilaksanakan dan bagaimana cara mengerjakannya.
f. Counseling adalah suatu cara pendidikan dengan melakukan diskusi antara pekerja dan manajer mengenai hal-hal yang sifatnya pribadi, seperti keinginannya ketakutannya, dan aspirasinya.
g. Junior Board of Executive or Multiple Management merupakan suatu komite penasihat tetap yang terdiri dari calon-calon manajer yang ikut memikirkan atau memecahkan masalah-masalah perusahaan untuk kemudian direkomendasikan kepada manajer lini (Top Management).
h. Commite Assigment yaitu komite yang dibentuk untuk menyelidiki, mempertimbangkan, menganalisis, dan melaporkan suatu masalah kepada pimpinan.
i. Business games (permainan bisnis) adalah metode pendidikan yang dilakukan dengan diadu untuk bersaing memecahkan masalah tertentu. Permainan disusun dengan aturan-aturan tertentu yang diperoleh dari teori ekonomi atau studi operasi-operasi bisnis. Tujuannya untuk melatih para peserta dalam pengambilan keputusan yang baik pada situasi/kondisi dan objek tertentu.
j. Sensitivity Training dimaksudkan untuk membantu para karyawan agar lebih mengerti tentang diri sendiri, menciptakan pengertian yang lebih mendalam antara karyawan dan mengembangkan keahlian setiap karyawan yang spesifik.
E. Indikator Pengembangan Sumber Daya Manusia 
Bahwa untuk mengetahui Pengembangan Sumber Daya Manusia terutama bagi pegawai/aparatur pemerintah. Solong (2020:31-35) menegaskan ada beberapa indikator yang perlu di lihat yaitu : pengetahuan, keterampilan, dan sikap. Adapun penjelasan nya ialah sebagi berikut :
1. Pengetahuan (Knowledge) 
Pengetahuan diartikan sebagai sesuatu yang diketahui (kepandaian) dan segala sesuatu yang berkenaan dengan apa yang telah dipelajari sehingga mampu mendukung dalam pekerjaannya. Pengetahuan berhubungan dengan pendidikan, pendidikan disini maksudnya adalah pendidikan formal serta pendidikan non formal yang diikuti oleh pegawai.
2. Keterampilan (Skill) 
Pemahaman terhadap arti keterampilan berasal dari kata “terampil” yang berarti cakap dalam menyelesaikan tugas, mampu dan cekatan, sehingga keterampilan diartikan sebagai kecakapan menyelesaikan tugas. Sementara kata cakap diartikan sebagai kesangupan, dapat mahir (melaksanakan pekerjaan). Keterampilan adalah kemampuan pegawai melaksanakan tugas/pekerjaan teknis dengan menggunakan peralatan yang tersedia. Keterampilan bisa di dapat melalui pelatihan. Selain itu juga pengalaman pegawai melalui bagimana ia paham akan tugas pokok dan fungsi (tupoksi) serta mampu menyelesaikan pekerjaanya dengan tepat waktu dan juga tidak menunda-nunda Keterampilan (skill) meliputi : 1). Pelatihan 2). memahami tugas pokok dan fungsi, 3). mampu menyelesaikan pekerjaan tepat waktu, 4). dan tidak suka menunda pekerjaan 
3. Sikap/perilaku (Attitude) 
Sikap adalah keteraturan perasaan, pikiran dan predisposisi seseorang untuk bertindak sesuai terhadap aspek-aspek lingkungan. Sikap/perilaku meliputi: 1). loyalitas terhadap pimpinan, 2). Inovatif, 3). mencintai pekerjaan, 4). suka bekerja sama, 5). sangat komunikatif terhadap pelaksanaan tugas pekerjaan..
2.2.3 Pelayanan Pembuatan Akta Kelahiran
Pengertian akta kelahiran dari segi esensi hukum merupakan salah satu bentuk nyata dari Hak Asasi Manusia, selain itu bagian dari administrasi kependudukan yang mana negara mengakui status pribadi atau status seseorang atas pencatatan kelahirannya dengan didasarkan hukum postif (Ningrum, 2022). Dasar hukum mengenai mengenai akta kelahiran diatur dalam : 1). Undang-Undang Nomor : 23 Tahun 2003 Tentang Perlindungan Anak dan Perempuan, 2). Undang- Nomor 35 Tahun 2014 Tentang Perubahan Atas Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2002 Tentang Perlindungan Anak, 3). Undang-Undang Nomor : 23 Tahun 2006 Tentang Administrasi Kependudukan, 4). Undang-Undang Nomor : I4 tahun 2013 Tentang Perubahan Pertama Undang-Undang Nomor : 23 Tahun 2006. Akta kelahiran merupakan salah satu produk pelayanan yang dikeluarkan oleh Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Kuningan khususnya Bidang Pelayanan Pencatatan Sipil. Pelayanan pembuatan Akta Kelahiran ditujukan bagi masyarkat yang memiliki bayi yang baru lahir ataupun warga yang menginjak usia dewasa yang memang belum membuat Akta Kelahiran sama sekali. Adapun manfaat bagi masyarakat yang sudah memiliki Akta Kelahiran adalah sebagi berikut:
1. Untuk Keperluan Pendidikan
2. Pendaftaran Pernikahan di KUA
3. Mendapatkan Pekerjaan
4. Persyaratan Membuat Paspor
5. Mengurus Hak Waris
6. Mengurus Asuransi
7. Mengurus Tunjangan Keluarga
8. Mengurus Hak Dana Pensiun
9. Melaksanakan Ibadah Haji
Adapaun syarat-syarat yang harus di penuhi oleh permohonan/masyarakat dalam penerbitan Kutipan Akta Kelahiran adalah sebagai berikut :
1. Fotocopy KTP Orang Tua / Surat Kematian jika Orang Tua sudah meninggal;
2. Fotocopy KK Orang Tua / Yang bersangkutan (KK ber-NIK)
3. Fotocopy Buku Nikah Orang Tua 
4. Surat Kelahiran dari Desa;
5. Surat Keterangan Urutan Anak dari Desa dari Rumah Sakit;
6. Fotocopy KTP Pelapor;
7. Fotocopy KTP 2 (dua) Orang Saksi;
8. Mengisi Formulir Permohonan;
9. Surat Keterangan Anak Ibu dari Desa (khusus Anak Ibu)

2.3 Kerangka Pemikiran
Kerangka pemikiran adalah narasi (uraian) atau pernyataan (proposisi) tentang kerangka konsep pemecahan masalah yang telah di identifikasi atau dirumuskan (Ahmad, 2015:86). Kerangka pemikiran menunjukan alur berpikir peneliti dalam penelitiannya. Kerangka pemikiran merupakan hasil pemikiran peneliti tentang kaitan/konsep yang akan di teliti.
Penelitian yang akan diteliti  oleh penulis mengambil konsep pengembangan sumber daya manusia yang ada di Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil terutama dalam pelayanan pembuatan Akta Kelahiran. Selama proses penelitian, disini penulis akan menggunakan teori yang di kemukan oleh Solong (2020) Pengertian pengembangan sumber daya manusia ialah setiap kegiatan yang dimaksud untuk mengembangkan pengetahuan, kecakapan, dan sikap, guna membantu pelaksanaan pekerjaan dengan baik (Solong, 2020 : 25). Dengan menggunakan indikator yang dikemukakan oleh Solong mengenai Pengembangan Sumber Daya Manusia adalah sebagai berikut :
1. Pengetahuan
pengetahuan diartikan sebagai sesuatu yang diketahui (kepandaian) dan segala sesuatu yang berkenaan dengan apa yang telah dipelajari sehingga mampu mendukung dalam pekerjaannya. Pengetahuan berhubungan dengan pendidikan, pendidikan disini maksudnya adalah pendidikan formal serta pendidikan non formal yang diikuti oleh pegawai. 
2. Keterampilan
Keterampilan adalah kemampuan pegawai melaksanakan tugas/pekerjaan teknis dengan menggunakan peralatan yang tersedia. Parameter Keterampilan terdiri dari  1). Pelatihan, 2). paham akan tugas pokok dan fungsi, 3). menyelesaikan pekerjaanya dengan tepat waktu dan, 4). juga tidak menunda-nunda pkerjaan.
3. Sikap/Perilaku
[bookmark: _GoBack]Sikap adalah keteraturan perasaan, pikiran dan predisposisi seseorang untuk bertindak sesuai terhadap aspek-aspek lingkungan. Adapun parameter dari sikap/perilaku meliputi: 1). loyalitas terhadap pimpinan, 2). Inovatif dan kreativitas, 3). mencintai pekerjaan, 4). suka bekerja sama, 5). sangat komunikatif terhadap pelaksanaan tugas pekerjaan.
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